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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh phubbing terhadap kompetensi 
komunikasi interpersonal pada Generasi Z di Jabodetabek. Partisipan dalam penelitian 
ini adalah Generasi Z berusia 17-28 tahun dengan total 271 partisipan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode uji regresi linear sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara phubbing dengan kompetensi 
komunikasi interpersonal (p < 0,05). Besar pengaruh phubbing terhadap kompetensi 
komunikasi interpersonal tergolong kecil, dengan nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,0293, yang menunjukkan bahwa phubbing memberikan kontribusi sebesar 
2,9% terhadap kompetensi komunikasi interpersonal. Artinya, semakin tinggi phubbing, 
kompetensi komunikasi interpersonal semakin rendah. Hal ini dikarenakan Generasi Z 
unggul dalam teknologi sejak usia muda dan sering melakukan beberapa hal sekaligus. 
 
Kata Kunci: Phubbing, Kompetensi Komunikasi Interpersonal, Generasi Z 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Abstract 
 
This study aims to determine the effect of phubbing on interpersonal communication 
competence among Generation Z in Jabodetabek. The participants in this study were 
Generation Z aged 17-28 years, with a total of 271 participants. This study used a 
quantitative approach with a simple linear regression test method. The results showed 
that there was an influence between phubbing and interpersonal communication 
competence (p < 0.05). The effect of phubbing on interpersonal communication 
competence is relatively small, with a coefficient of determination (R²) of 0.0293, 
indicating that phubbing contributes 2.9% to interpersonal communication competence. 
This means that the higher the phubbing, the lower the interpersonal communication 
competence. This is because Generation Z excels in technology from a young age and often 
multitasks.  
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A. Pendahuluan 
 

Indonesia memiliki populasi besar dengan mayoritas penduduk berada pada usia produktif. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia 
mencapai 281,6 juta jiwa, dengan Generasi Z sebagai kelompok demografis terbesar, yaitu sekitar 
27,94% atau 74,93 juta jiwa (Idris, 2025). Besarnya proporsi ini menjadikan Generasi Z sebagai 
kelompok strategis untuk dikaji, khususnya dalam konteks perkembangan teknologi digital dan 
dinamika interaksi sosial. 

Generasi Z tumbuh dalam lingkungan yang sangat terintegrasi dengan teknologi digital. 
McKinsey Health Institute menyebutkan bahwa generasi ini merupakan konsumen media digital 
paling aktif, sehingga teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga membentuk 
pola komunikasi dan relasi sosial mereka. Laporan APJII mencatat bahwa 79,5% penduduk 
Indonesia merupakan pengguna internet, dengan Generasi Z sebagai kelompok pengguna 
terbesar (Haryanto, 2024). Selain itu, Indonesia tercatat sebagai negara dengan durasi 
penggunaan smartphone terlama di dunia, yaitu rata-rata 6,05 jam per hari (Yonatan, 2023), 
bahkan beberapa studi menunjukkan penggunaan hingga 10 jam per hari pada Generasi Z 
(Rahma et al., 2024). 

Tingginya intensitas penggunaan ponsel memunculkan fenomena phubbing, yaitu perilaku 
mengabaikan orang lain karena perhatian teralihkan pada ponsel (Ihsan, 2022). Phubbing 
semakin lazim dijumpai dalam interaksi sosial Generasi Z, baik dalam konteks personal maupun 
profesional. Meskipun teknologi digital mempermudah komunikasi dan akses informasi, 
penggunaan yang berlebihan berpotensi menurunkan kualitas interaksi tatap muka dan 
kelekatan sosial (Rois & Purwani dalam Ihsan, 2022). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 
individu yang menjadi korban phubbing cenderung merasa diabaikan dan tidak dihargai, yang 
berdampak pada menurunnya kualitas komunikasi interpersonal (Cahya, 2024). 

Dalam konteks yang lebih luas, laporan We Are Social menunjukkan bahwa sekitar 40% 
generasi muda di Indonesia lebih memilih berinteraksi melalui perangkat digital dibandingkan 
komunikasi tatap muka (Kemp, 2024). Preferensi ini sejalan dengan temuan Twenge dalam iGen 
yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi secara berlebihan dapat memengaruhi fokus, 
kontrol diri, serta kesejahteraan emosional individu (Sihombing, 2024). Kondisi tersebut 
mengindikasikan adanya tantangan dalam pengembangan kompetensi komunikasi 
interpersonal, yaitu kemampuan individu untuk berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
kontekstual melalui pesan verbal maupun nonverbal (Kusuma, 2023). 

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa kompetensi komunikasi interpersonal berperan 
penting dalam keberhasilan akademik, sosial, dan profesional. Individu dengan kompetensi 
komunikasi interpersonal yang baik cenderung memiliki kemampuan kolaborasi, empati, dan 
manajemen konflik yang lebih efektif (Singgih et al., 2024). Namun, beberapa studi juga 
menunjukkan bahwa Generasi Z menghadapi penurunan kualitas komunikasi tatap muka akibat 
intensitas penggunaan media digital yang tinggi (Arganata & Muhammad, 2025). 

Meskipun penelitian mengenai phubbing telah berkembang, sebagian besar studi masih 
berfokus pada konteks pendidikan tertentu atau mengaitkan phubbing dengan variabel lain, 
seperti prokrastinasi akademik. Penelitian Rahmani et al. (2024) menemukan bahwa phubbing 
berkontribusi terhadap penurunan kompetensi interpersonal pada Generasi Z, namun konteks 
urban dengan tingkat digitalisasi tinggi masih relatif kurang dieksplorasi. Oleh karena itu, 
terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana phubbing berkaitan dengan kompetensi 
komunikasi interpersonal pada Generasi Z dalam lingkungan urban dengan intensitas 
penggunaan teknologi yang tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran phubbing 
terhadap kompetensi komunikasi interpersonal pada Generasi Z. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian psikologi komunikasi di era digital 
serta menjadi dasar empiris bagi upaya peningkatan kualitas komunikasi interpersonal Generasi 
Z di tengah dominasi teknologi digital. 
 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini disusun untuk memperoleh gambaran empiris mengenai keterkaitan antara 

perilaku phubbing dan kompetensi komunikasi interpersonal pada Generasi Z. Metodologi 
penelitian menjelaskan secara sistematis mengenai desain penelitian, partisipan, teknik 
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pengumpulan data, instrumen yang digunakan, serta teknik analisis data, sehingga penelitian ini 
dapat direplikasi atau diverifikasi oleh peneliti selanjutnya. 
1. Research Design  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analisis regresi linear 
sederhana. Desain ini digunakan untuk menguji keterkaitan antara variabel phubbing sebagai 
variabel independen dan kompetensi komunikasi interpersonal sebagai variabel dependen 
berdasarkan data statistik yang diperoleh dari partisipan penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan pendekatan survei dengan rancangan potong lintang (cross-
sectional). 

2. Participants (Population and Sample) 
Partisipan dalam penelitian ini merupakan individu yang termasuk dalam kategori 

Generasi Z dan menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari. Partisipan berusia 17 
hingga 28 tahun, baik laki-laki maupun perempuan. Jumlah partisipan yang terlibat dalam 
penelitian ini sebanyak 271 orang. 

3. Technique of Data Collection 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan 

metode convenience sampling, yaitu pemilihan partisipan berdasarkan kemudahan akses dan 
kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner daring yang disebarkan melalui Google Form. Kuesioner terdiri dari lembar 
persetujuan (informed consent), data demografis, serta item pernyataan yang mengukur 
variabel phubbing dan kompetensi komunikasi interpersonal. Seluruh partisipan mengisi 
kuesioner secara sukarela dan mandiri. 

4. Instruments  
Perilaku phubbing diukur menggunakan General Scale of Phubbing (GSP) yang 

dikembangkan oleh Chotpitayasunondh dan Douglas dan telah diadaptasi ke dalam bahasa 
Indonesia. Instrumen ini terdiri dari 15 item dengan format skala Likert lima poin, mulai dari 
tidak pernah hingga sangat sering. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat phubbing yang 
lebih tinggi. Kompetensi komunikasi interpersonal diukur menggunakan Interpersonal 
Communication Competence Scale (ICCS) yang terdiri dari 30 item. Instrumen ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan individu dalam berkomunikasi secara interpersonal. Skala ICCS 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan melalui proses expert judgement sebelum 
digunakan dalam penelitian. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap kedua instrumen 
sebelum analisis data utama. 

5. Technique of Data Analysis 
Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik. Tahapan analisis 

meliputi analisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi yang mencakup uji 
normalitas, uji linearitas, dan uji homoskedastisitas. Selanjutnya, analisis regresi linear 
sederhana dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,05. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
1. Hasil 

Pada variabel phubbing, berdasarkan skala likert satu sampai lima dengan skala tidak 
pernah hingga sangat sering, diperoleh nilai rerata dari alat ukur tersebut adalah tiga.  

 
Tabel 1. Kategorisasi Rerata Hipotetik Skala Likert (1-5) 

Rerata Hipotetik Kategori 

X ≤ 1.50 Sangat Rendah 

1.50 < X ≤ 2.17  Rendah 

2.17 < X ≤ 2.83  Sedang 

2.83 < X ≤ 3.50 Tinggi 

3.50 < X  Sangat Tinggi 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rerata secara keseluruhan adalah 2.64. 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rerata empirik variabel tersebut termasuk kategori sedang mendekati 
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian responden cenderung melakukan phubbing 
ketika berinteraksi sosial. Selanjutnya, pada variabel kompetensi komunikasi interpersonal 
menunjukkan nilai rerata 3.58 atau sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh 
responden memiliki kompetensi komunikasi interpersonal yang baik. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian 
normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan normal 
apabila nilai p ≥ 0.01. Berdasarkan analisis, diperoleh nilai signifikansi variabel phubbing, yaitu p 
= 0.260 > 0.01, dan nilai signifikansi variabel kompetensi komunikasi interpersonal adalah p = 
0.236 > 0.01. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel phubbing dan kompetensi 
komunikasi interpersonal memiliki data yang terdistribusi normal.  

Selanjutnya, peneliti melakukan uji linearitas. Hasil yang diperoleh adalah grafik residual 
versus fitted menunjukkan pola yang acak di sekitar garis nol dan tidak terdapat pola tertentu. 
Artinya, terdapat hubungan linear antara variabel independent dan variabel dependen. Maka dari 
itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah pada pola residual, sehingga uji linearitas 
dan homoskedastisitas terpenuhi. Rincian dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini. 
 

 
Figure 1. Uji Linearitas (Homoskedastisitas) 

 
Setelah melakukan uji asumsi dan uji korelasi, langkah selanjutnya adalah analisis hipotesis 

dengan uji regresi linear sederhana untuk melihat pengaruh phubbing terhadap kompetensi 
komunikasi interpersonal pada Generasi Z di Jabodetabek. Variabel bebas dikatakan memiliki 
pengaruh terhadap variabel terikat apabila nilai p ≤ 0.05. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa 
phubbing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kompetensi komunikasi interpersonal 
dengan nilai p = 0.005 < 0.05, F = 8.12, dan S.E = -0.171. Artinya, semakin tinggi phubbing, maka 

kompetensi komunikasi interpersonal cenderung menurun. Nilai 𝑅2= 0.0293 menunjukkan 
bahwa phubbing hanya memberikan kontribusi sebesar 2.9% terhadap kompetensi komunikasi 
interpersonal, sehingga pengaruhnya tergolong kecil. Hasil uji regresi linear sederhana dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana pada Variabel Phubbing terhadap Kompetensi 
Komunikasi Interpersonal 

Variabel Penelitian R 𝑅2 Adjusted 𝑹𝑹 F p S.E 

Phubbing terhadap 
Kompetensi 
Komunikasi 
Interpersonal 

0.171 0.0293 0.0257 8.12 0.005 -0.171 

 
2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku phubbing berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kompetensi komunikasi interpersonal pada Generasi Z. Temuan ini menunjukkan 
bahwa peningkatan intensitas phubbing cenderung diikuti oleh penurunan kemampuan 
komunikasi interpersonal, meskipun kontribusi pengaruhnya relatif kecil. Rendahnya kontribusi 
phubbing terhadap kompetensi komunikasi interpersonal dapat dijelaskan melalui karakteristik 
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Generasi Z sebagai digital native. Generasi ini telah terbiasa menggunakan teknologi sejak usia 
dini dan mampu melakukan beberapa aktivitas secara bersamaan (Widhiastuti & Novianda, 
2024). Kondisi tersebut memungkinkan Generasi Z tetap mempertahankan kemampuan 
komunikasi tatap muka meskipun penggunaan smartphone cukup intens dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan teori kompetensi komunikasi interpersonal yang dikemukakan 
oleh Spitzberg dan Cupach dalam Rubin dan Martin (1994), yang menyatakan bahwa kompetensi 
komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh pengetahuan, keterampilan, dan motivasi. Dalam 
konteks penelitian ini, partisipan tetap mampu berkomunikasi secara efektif karena memiliki 
pemahaman mengenai perilaku komunikasi yang sesuai dengan situasi, keterampilan untuk 
merespons lawan bicara, serta motivasi untuk menjaga hubungan interpersonal. Selain itu, hasil 
deskriptif menunjukkan bahwa meskipun tingkat phubbing berada pada kategori sedang 
mendekati tinggi, kompetensi komunikasi interpersonal responden tetap berada pada kategori 
sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa Generasi Z memiliki kemampuan adaptif dalam 
menyeimbangkan penggunaan teknologi dan interaksi sosial secara langsung. Oleh karena itu, 
meskipun phubbing berdampak negatif, pengaruh tersebut tidak bersifat dominan dalam 
menurunkan kompetensi komunikasi interpersonal pada Generasi Z. 

 
D. Kesimpulan 

 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa phubbing berpengaruh negatif terhadap kompetensi 

komunikasi interpersonal pada Generasi Z di Jabodetabek, meskipun besarnya pengaruh 
tergolong kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tidak secara langsung 
menurunkan kompetensi komunikasi interpersonal, melainkan berdampak secara kontekstual, 
terutama ketika memengaruhi kualitas interaksi tatap muka. Kontribusi penelitian ini terletak 
pada pemahaman bahwa Generasi Z memiliki kemampuan adaptasi dalam mempertahankan 
komunikasi interpersonal yang efektif di tengah intensitas penggunaan teknologi. 
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